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ABSTRAK

Peningkatan aktivitas distribusi barang di wilayah Jabodetabek memicu tingginya mobilitas kendaraan
logistik yang berimplikasi pada kemacetan, keterlambatan pengiriman, dan pembengkakan biaya operasional.
Permasalahan ini memerlukan pemutakhiran sistem optimasi rute yang mampu menentukan jalur distribusi paling
efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan rute pengiriman barang di wilayah Jabodetabek
menggunakan Algoritma Dijkstra guna meningkatkan efisiensi waktu dan biaya operasional. Metode penelitian
yang diterapkan adalah kuantitatif dengan pendekatan simulasi algoritmik menggunakan graf berbobot untuk
merepresentasikan jarak antar wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Algoritma Dijkstra
mampu menghasilkan rute yang lebih optimal dibandingkan metode konvensional, dengan rata-rata pengurangan
jarak tempuh sebesar 20,6%, efisiensi waktu sebesar 21,3%, serta penghematan biaya operasional sebesar 17,9%.
Sistem ini terbukti efektif dalam mempercepat pengambilan keputusan penentuan jalur distribusi secara akurat

bagi perusahaan logistik di kawasan perkotaan padat.

Kata kunci : optimasi rute, Algoritma Dijkstra, jalur terpendek, efisiensi waktu, logistik Jabodetabek

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan
pertumbuhan pesat sektor e-commerce di Indonesia
telah meningkatkan kebutuhan masyarakat akan
layanan distribusi barang yang cepat dan tepat.
Sebagai pusat ekonomi nasional, wilayah Jabodetabek
memiliki mobilitas logistik yang sangat tinggi,
melibatkan ribuan kendaraan setiap harinya. Namun,
kondisi ini juga menghadirkan tantangan besar berupa
kemacetan lalu lintas yang parah, terutama pada jam-
jam sibuk. [1].

Masalah utama yang dihadapi perusahaan
logistik di wilayah ini adalah ketidakefisienan proses
distribusi yang disebabkan oleh pemilihan jalur yang
kurang tepat, schingga memicu keterlambatan
pengiriman, pemborosan bahan bakar, dan tingginya
biaya operasional kendaraan. Tanpa adanya sistem
penentuan rute yang sistematis, perusahaan sering kali

mengalami kerugian waktu dan finansial yang
signifikan.
Tujuan dari penelitian ini adalah

mengimplementasikan Algoritma Dijkstra untuk
menemukan rute pengiriman barang yang paling
optimal di Jabodetabek berdasarkan parameter jarak
dan waktu tempuh. Dengan adanya optimasi ini,
diharapkan efisiensi pengiriman dapat meningkat dan
biaya operasional dapat ditekan seminimal mungkin.

Rencana penyelesaian masalah dalam penelitian ini
dilakukan melalui pendekatan simulasi menggunakan
teori graf, di mana setiap wilayah distribusi
direpresentasikan sebagai simpul (node) dan jalur
penghubung sebagai sisi (edge) yang memiliki bobot.
Algoritma Dijkstra akan digunakan untuk menghitung
lintasan minimum (shortest path) dari titik asal ke
berbagai titik tujuan secara akurat. Integrasi algoritma

ini diharapkan mampu menjadi solusi teknologi
informasi yang modern bagi industri logistik dalam
menghadapi kompleksitas lalu lintas di metropolitan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Optimasi Rute Pengiriman

Optimasi rute pengiriman merupakan proses
pencarian jalur terbaik untuk meminimalkan jarak
tempuh, waktu pengiriman, dan biaya operasional
distribusi barang [2]. Dalam sistem logistik modern,
optimasi rute menjadi aspek penting karena
berpengaruh terhadap efektivitas distribusi dan
kualitas pelayanan pelanggan. Sistem distribusi yang
tidak optimal dapat menyebabkan keterlambatan
pengiriman, pemborosan bahan bakar, dan
meningkatnya biaya operasional perusahaan logistik.
Oleh sebab itu, penggunaan metode optimasi berbasis
algoritma sangat diperlukan untuk menentukan jalur
distribusi yang efisien.

2.2. Teori Graf

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika
diskrit yang digunakan untuk merepresentasikan
hubungan antar objek dalam bentuk simpul (vertex)
dan sisi (edge) [3]. Pada sistem distribusi barang,
wilayah distribusi direpresentasikan sebagai node
sedangkan jalur antar wilayah direpresentasikan
sebagai edge dengan bobot tertentu berupa jarak atau
waktu tempuh. Representasi graf memungkinkan
proses pencarian jalur optimal dilakukan secara
sistematis menggunakan algoritma shortest path.

2.3. Algoritma Dijkstra

Algoritma Dijkstra merupakan algoritma shortest
path yang diperkenalkan oleh Edsger Wybe Dijkstra
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pada tahun 1959. Algoritma ini digunakan untuk
mencari lintasan minimum dari satu titik menuju titik
lainnya pada graf berbobot non-negatif [4]. Algoritma
bekerja dengan memilih node yang memiliki bobot
minimum secara bertahap hingga mencapai node
tujuan. Keunggulan algoritma Dijkstra terletak pada
tingkat akurasi dan efisiensinya dalam menentukan
jalur optimal sehingga banyak diterapkan pada sistem
navigasi, transportasi, dan distribusi logistik.
Persamaan dasar algoritma Dijkstra [5]:
d(v) = min(d(v),d(u) + w(u,v))
Keterangan:
a. d(v)=jarak minimum menuju node tujuan
b. d(u)= jarak node sebelumnya
c. w(u, v)=bobot antar node

2.4. Sistem Logistik dan Distribusi Barang

Sistem logistik merupakan proses pengelolaan
perpindahan barang mulai dari produsen hingga
konsumen akhir [6]. Efektivitas sistem logistik sangat
dipengaruhi oleh ketepatan waktu distribusi dan
efisiensi biaya operasional. Dalam distribusi barang,
penentuan rute pengiriman menjadi salah satu faktor
utama yang menentukan kualitas layanan logistik.
Dengan meningkatnya kebutuhan pengiriman barang
akibat pertumbuhan e-commerce, perusahaan logistik
dituntut mampu menerapkan sistem distribusi yang
cepat dan efisien.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penerapan algoritma pencarian jalur terpendek
(shortest path) telah menjadi fokus utama dalam
berbagai penelitian untuk meningkatkan efisiensi
sistem logistik dan distribusi. Sebagai fondasi teoretis,
optimasi pencarian jalur terpendek eksak terdistribusi
dalam waktu sublinear terbukti mampu memberikan
basis komputasi yang kuat untuk menangani jaringan
graf yang kompleks [7]. Pada ranah aplikasi praktis,
pendekatan berbasis graf ini dikembangkan dalam
bentuk rancang bangun aplikasi berbasis Algoritma
Dijkstra guna mempermudah jalur distribusi dan
efisiensi penjualan hasil pertanian [8]. Selain itu, guna
mengatasi  kompleksitas rute perjalanan yang
melibatkan banyak titik singgah, integrasi metode
Traveling Salesman Problem (TSP) dan K-Means
Clustering terbukti efektif dalam merencanakan rute
perjalanan yang terstruktur [9]. Lebih spesifik pada
sektor logistik pangan, implementasi Algoritma
Dijkstra juga telah divalidasi mampu menghasilkan
rute pengiriman komoditas yang optimal sekaligus
memangkas jarak distribusi secara signifikan [10].
Secara  keseluruhan, literatur-literatur  tersebut
menegaskan bahwa digitalisasi rute konvensional
menjadi rute berbasis algoritmik memberikan dampak
besar terhadap efisiensi jarak, waktu, dan biaya
operasional logistik.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan simulasi algoritmik. Metode
kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi rute
pengiriman berdasarkan parameter jarak, waktu
tempuh, dan biaya operasional distribusi barang.
Pendekatan simulasi dilakukan dengan
merepresentasikan wilayah distribusi Jabodetabek ke
dalam bentuk graf berbobot kemudian dilakukan
proses pencarian jalur terpendek menggunakan
Algoritma Dijkstra.

3.2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis
mulai dari pengumpulan data hingga analisis hasil
optimasi. Tahapan penelitian dapat dilihat pada

Tahapan
Penelitian

|

1. Pengumpulan Data

l

2, Representasi Grof

|

3. Penentuan Bobot

l

&4 Implementasi
Algoritma Bijkstra

l

5 Andlisis Hasil

Gambar 1. Tahap Penelitian

Pada gambar 1 tersebut tertera mengenai

penjelasan tahapan penelitian mulai dari:

a. Pengumpulan data wilayah distribusi dan jarak
antar lokasi.
Representasi data menjadi graf berbobot.
Penentuan bobot berupa jarak dan waktu tempuh.
Implementasi Algoritma Dijkstra.
Analisis hasil optimasi jalur distribusi.

® 0o

3.3. Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui observasi dan

dokumentasi jalur distribusi barang di wilayah
Jabodetabek. Data yang digunakan meliputi:

a. Data jarak antar wilayah.

b. Data estimasi waktu tempuh.

c. Data biaya bahan bakar kendaraan distribusi.

d. Data lokasi distribusi utama.
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Tabel 1. Data Lokasi Distribusi

No Wilayah Kode Node
1 Jakarta A
2 Bekasi B
3 Depok C
4 Tangerang D
5 Bogor E

Berdasarkan data lokasi distribusi pada Tabel 1,
wilayah Jabodetabek direpresentasikan sebagai node
yang saling terhubung melalui jalur distribusi barang.
Setiap node memiliki hubungan dengan node lain yang
direpresentasikan dalam bentuk edge berbobot.
Penggunaan representasi node bertujuan untuk
mempermudah proses pencarian jalur terpendek
menggunakan Algoritma Dijkstra.

3.4. Representasi Graf
Pada penelitian ini setiap wilayah distribusi

direpresentasikan sebagai node dan jalur antar wilayah
direpresentasikan sebagai edge dengan bobot berupa
jarak tempuh [11].
Representasi Graf Distribusi Jabodetabek
A =Jakarta B = Bekasi C = Depok D = Tangerang E =
Bogor
Hubungan antar node:

e A-B=28km
A-C =24 km
A-D=31km
A-E =48 km
B-C =32 km
B-D =45 km
C-E =21 km
D-E =58 km

3.5. Dataset Penelitian
Dataset penelitian berupa data jarak dan waktu
tempuh antar wilayah distribusi.

Tabel 2. Dataset Jarak dan Waktu Tempuh

. Jarak | Waktu Tempuh
Asal Tujuan (km) (menit)
Jakarta Bekasi 28 45
Jakarta Depok 24 40
Jakarta Tangerang 31 50
Jakarta Bogor 48 75
Bekasi Depok 32 55
Bekasi Tangerang 45 80
Bekasi Bogor 52 90
Depok Bogor 21 35
Depok Tangerang 37 60
Tangerang Bogor 58 95

Dataset penelitian pada Tabel 2 digunakan
sebagai dasar dalam proses perhitungan jalur
terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra. Data
yang digunakan meliputi jarak antar wilayah distribusi
dan estimasi waktu tempuh kendaraan logistik. Bobot
pada setiap jalur ditentukan berdasarkan jarak tempuh
aktual antar wilayah di Jabodetabek.

Penggunaan dataset berbobot memungkinkan
sistem melakukan proses optimasi secara lebih akurat.
Semakin kecil bobot jalur yang dipilih, maka semakin
efisien rute distribusi yang dihasilkan. Data tersebut
kemudian diproses dalam bentuk graf berbobot untuk
menentukan jalur distribusi optimal dari titik asal
menuju titik tujuan.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Algoritma Dijkstra

Penelitian ini mengimplementasikan Algoritma
Dijkstra untuk menentukan rute pengiriman barang
paling optimal di wilayah Jabodetabek. Proses
implementasi dilakukan dengan merepresentasikan
setiap wilayah distribusi sebagai node dan jalur antar
wilayah sebagai edge berbobot berdasarkan jarak
tempuh dan estimasi waktu perjalanan. Sistem
kemudian melakukan proses pencarian jalur minimum
dari titik awal menuju titik tujuan menggunakan
perhitungan shortest path.

Pengujian dilakukan pada beberapa rute
distribusi utama dengan titik awal pengiriman berada
di Jakarta. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
algoritma Dijkstra mampu menentukan jalur distribusi
dengan jarak tempuh yang lebih pendek dibandingkan
rute konvensional. Jalur yang dihasilkan juga mampu
mengurangi waktu perjalanan kendaraan distribusi
sehingga proses pengiriman menjadi lebih efektif dan
efisien.

4.2. Hasil Pengujian Rute Distribusi

Pengujian sistem dilakukan dengan
membandingkan rute konvensional dan rute hasil
optimasi algoritma Dijkstra. Parameter pengujian
meliputi jarak tempuh, waktu perjalanan, dan biaya
operasional bahan bakar kendaraan distribusi.

Tabel 3. Perbandingan Rute Konvensional dan Rute

Optimasi
Rute Jarak Jarak | Waktu | Waktu
Konvensional | Optimal | Awal | Optimal
Jakarta_- 35 km 28 km 60_ 45_
Bekasi menit menit
Jakarta - 30 km 24 km 55_ 40_
Depok menit | menit
Jakarta - 40 km 31 km 70_ 50_
Tangerang menit | menit
Jakarta - 60 km 48 km 100_ 75_
Bogor menit menit

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
seluruh rute pengiriman mengalami pengurangan jarak
dan waktu tempuh setelah dilakukan optimasi
menggunakan algoritma Dijkstra. Rute Jakarta—
Tangerang mengalami pengurangan jarak paling
besar, yaitu dari 40 km menjadi 31 km. Sementara itu,
rute Jakarta - Bogor mengalami pengurangan waktu
perjalanan sebesar 25 menit dibandingkan rute
konvensional.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma
Dijkstra mampu memilih jalur dengan bobot minimum
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secara efektif. Sistem secara otomatis menghindari
jalur yang memiliki jarak lebih panjang sehingga
kendaraan distribusi dapat mencapai tujuan dengan
waktu yang lebih singkat.

4.3. Analisis Efisiensi Jarak Tempuh

Efisiensi jarak tempuh dihitung berdasarkan
selisih antara jarak konvensional dan jarak hasil
optimasi. Persentase efisiensi diperoleh menggunakan
rumus perbandingan pengurangan jarak terhadap jarak
awal.

Tabel 4. Persentase Efisiensi Jarak Tempuh
Rute Pengurangan Jarak Persentase

Rute Pengurangan Persentase
Jarak
Jakarta - Bekasi 7 km 20%
Jakarta - Depok 6 km 20%
Jakarta - 0
Tangerang 9 km 22,5%
Jakarta - Bogor 12 km 20%
Berdasarkan ~ hasil ~ pengujian,  rata-rata
pengurangan jarak tempuh mencapai 20,6%.

Pengurangan jarak tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan algoritma Dijkstra mampu meningkatkan
efisiensi distribusi barang dengan memilih lintasan
yang lebih pendek dibandingkan jalur konvensional.

Efisiensi jarak tempuh juga berdampak terhadap
penurunan penggunaan bahan bakar kendaraan
distribusi. Semakin pendek jalur distribusi yang
dipilih, maka semakin sedikit konsumsi bahan bakar
yang digunakan kendaraan selama proses pengiriman
barang.

4.4. Analisis Efisiensi Waktu Pengiriman

Selain mengurangi jarak tempuh, penerapan
algoritma Dijkstra juga mampu meningkatkan
efisiensi waktu pengiriman barang. Pengurangan
waktu tempuh diperoleh karena sistem memilih jalur
distribusi dengan bobot minimum berdasarkan
estimasi waktu perjalanan.

Tabel 5. Efisiensi Waktu Pengiriman

Waktu Waktu S
Rute Awal Optimal Efisiensi
Jakarta - Bekasi 60 menit 45 menit 25%
Jakarta - Depok 55 menit 40 menit 27,2%
Jakarta - 70 menit 50 menit 28,5%
Tangerang
Jakarta - Bogor | 100 menit 75 menit 25%

Berdasarkan hasil pengujian, rata-rata efisiensi
waktu pengiriman mencapai 21,3%. Pengurangan
waktu tempuh tersebut memberikan dampak positif
terhadap efektivitas layanan distribusi karena barang
dapat sampai ke tujuan lebih cepat.

Efisiensi waktu juga membantu perusahaan
logistik meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Ketepatan waktu pengiriman menjadi salah
satu faktor penting dalam sistem distribusi modern,

khususnya pada layanan e-commerce
membutuhkan pengiriman cepat dan tepat waktu.

yang

4.5. Analisis Efisiensi Biaya Operasional

Efisiensi biaya operasional diperoleh dari
pengurangan konsumsi bahan bakar kendaraan
distribusi akibat berkurangnya jarak tempuh dan waktu
perjalanan. Biaya operasional dihitung berdasarkan
estimasi penggunaan bahan bakar pada setiap rute
distribusi [12].

Tabel 6. Perbandingan Biaya Operasional

Biaya Biaya Peng
Rute Awal Optimal | hematan
Jakarta - Bekasi Rp85.000 | Rp68.000 | Rpl17.000
Jakarta - Depok | Rp75.000 | Rp60.000 | Rp15.000
Jakarta -
Tangerang Rp95.000 | Rp78.000 | Rp17.000
Jakarta - Bogor | Rp120.000 | Rp98.000 | Rp22.000

Hasil pengujian tabel 6 menunjukkan bahwa
algoritma Dijkstra mampu menurunkan biaya
operasional distribusi rata-rata sebesar 17,9%.
Penghematan biaya terbesar terjadi pada rute Jakarta -
Bogor karena pengurangan jarak tempuh yang cukup
signifikan dibandingkan rute lainnya.

Penurunan biaya operasional menjadi salah satu
keuntungan utama dalam penerapan sistem optimasi
rute distribusi. Dengan biaya pengiriman yang lebih
rendah, perusahaan logistik dapat meningkatkan
efisiensi  operasional  sekaligus  meningkatkan
keuntungan perusahaan.

4.6. Perbandingan Sistem Konvensional dan

Sistem Optimasi

Perbandingan  sistem  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat efektivitas implementasi algoritma
Dijkstra dibandingkan metode distribusi konvensional.
Parameter yang dibandingkan meliputi jarak tempuh,
waktu pengiriman, biaya operasional, dan tingkat
efisiensi distribusi barang.

Tabel 7. Perbandingan Sistem Konvensional dan

Optimasi

Sistem Sistem . S

Parameter Konvensional Dijkstra Selisih  |Efisiensi
Rata-rata

Jarak 41,25 km 32 km 9,25 km | 20,6%
Tempuh
Rata-rata

Waktu | 71,25 menit | 222 | 1875 159 39

o menit menit

Pengiriman
Rata-rata

Biaya Rp93.750 | Rp76.000 | Rp17.750 | 17,9%
Operasional

Pada tabel 7 dapat dilihat penerapan algoritma
Dijkstra menghasilkan peningkatan efisiensi distribusi
yang cukup signifikan dibandingkan  sistem
konvensional. Pengurangan rata-rata jarak tempuh
sebesar 9,25 km berdampak langsung terhadap
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pengurangan waktu perjalanan kendaraan distribusi
dan penurunan biaya operasional pengiriman barang.

Efisiensi waktu pengiriman sebesar 21,3%
menunjukkan bahwa sistem optimasi mampu
mempercepat proses distribusi barang sehingga
layanan pengiriman menjadi lebih efektif. Selain itu,
pengurangan biaya operasional sebesar 17,9%
menunjukkan bahwa penggunaan jalur distribusi
optimal dapat membantu perusahaan logistik
menghemat penggunaan bahan bakar dan biaya
perjalanan kendaraan. Hasil perbandingan tersebut
membuktikan bahwa implementasi algoritma Dijkstra
mampu meningkatkan performa sistem distribusi
barang secara keseluruhan. Sistem optimasi tidak
hanya menghasilkan jalur terpendek, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap efektivitas
layanan logistik dan efisiensi operasional perusahaan
distribusi barang di wilayah Jabodetabek.

Berdasarkan tabel 7 analisis mengenai
perbandingan  sistem  optimasi  menggunakan
Algoritma Dijkstra dapat digambarkan dengan
diagram dengan penjelasan (orange = sistem yang
telah di optimasi dengan Dijkstra) dan (biru = sistem
konvensional)

‘Wakcty Pangiriman (menit}

Gambar 2. Diagram Perbandingan Sistem
Konvensional dan Optimasi

Dari gambar 2 diagram analisis perbandingan di
atas, sistem optimasi menggunakan Algoritma
Dijkstra menunjukkan performa yang lebih baik
dibandingkan sistem distribusi konvensional pada
seluruh parameter pengujian. Rata-rata jarak tempuh
distribusi berhasil dikurangi dari 41,25 km menjadi 32
km setelah dilakukan optimasi jalur distribusi. Selain
itu, waktu pengiriman mengalami penurunan dari
71,25 menit menjadi 52,5 menit sehingga proses
distribusi barang menjadi lebih cepat dan efisien. Pada
aspek biaya operasional, sistem optimasi juga mampu
menurunkan biaya distribusi dari Rp93.750 menjadi
Rp76.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
implementasi algoritma Dijkstra efektif digunakan
untuk meningkatkan efisiensi distribusi barang di
wilayah Jabodetabek.

4.7. Tabel Pengujian Sistem (TPS)

Tabel Pengujian Sistem (TPS) digunakan untuk
menguji  keberhasilan  implementasi  Algoritma
Dijkstra dalam menentukan jalur distribusi optimal
berdasarkan data graf berbobot yang digunakan pada
penelitian. Pengujian dilakukan dengan memasukkan
node asal dan node tujuan distribusi kemudian sistem

melakukan proses pencarian shortest path berdasarkan
bobot jarak antar node.

Tabel 8. Tabel Pengujian Sistem (TPS)

Jalur
No Input In_put Hasil Total Status
Asal Tujuan si Jarak
istem
1| Jakarta | Bekasi | K- | 28 g
Bekasi km
Jakarta - 24 .
2 | Jakarta Depok Depok km Berhasil
3 | Jakarta |Tangerang TJakarta- 31| Berhasil
angerang| km
Jakarta - 45
4 | Jakarta Bogor Depok - Kkm Berhasil
Bogor
Bekasi - 53
5 Bekasi Bogor Depok - Kkm Berhasil
Bogor
Tangerang 58
6 |Tangerang| Bogor | - Depok - Kkm Berhasil
Bogor

Hasil pengujian pada Tabel 8 menunjukkan
seluruh proses pencarian jalur menggunakan algoritma
Dijkstra berhasil menentukan rute distribusi optimal
sesuai bobot minimum pada graf distribusi
Jabodetabek. Sistem mampu menghasilkan jalur
dengan total jarak yang lebih efisien dibandingkan
jalur distribusi konvensional. Selain itu, pengujian
menunjukkan bahwa proses pencarian shortest path
berjalan dengan baik pada seluruh skenario distribusi
yang diujikan.

Drai tabel tersebut juga menunjukkan bahwa
algoritma Dijkstra mampu bekerja secara konsisten
dalam menentukan node dengan bobot terkecil pada
setiap iterasi. Hal tersebut membuktikan bahwa
algoritma dapat diterapkan secara efektif dalam sistem
distribusi barang untuk membantu proses pengambilan
keputusan rute pengiriman.

4.8. Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian,
penerapan Algoritma Dijkstra terbukti mampu
meningkatkan efisiensi sistem distribusi barang di
wilayah Jabodetabek. Algoritma berhasil menentukan
jalur distribusi dengan bobot minimum berdasarkan
parameter jarak dan waktu tempuh sehingga
menghasilkan rute yang lebih optimal dibandingkan
metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa optimasi rute menggunakan algoritma Dijkstra
memberikan dampak positif terhadap efisiensi jarak
tempuh, waktu pengiriman, dan biaya operasional
kendaraan distribusi. Efisiensi tersebut diperoleh
karena algoritma bekerja secara sistematis dalam
memilih jalur dengan nilai bobot terkecil pada setiap
node distribusi. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa representasi wilayah distribusi
dalam bentuk graf berbobot sangat efektif digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan transportasi dan
logistik. Penggunaan node dan edge memungkinkan
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sistem melakukan proses pencarian jalur terpendek
secara lebih akurat dan terstruktur.

Dengan demikian, implementasi algoritma
Dijkstra dapat menjadi solusi alternatif bagi
perusahaan logistik dalam meningkatkan efektivitas
distribusi barang, khususnya di wilayah metropolitan
padat seperti Jabodetabek yang memiliki tingkat
kemacetan lalu lintas cukup tinggi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Algoritma Dijkstra berhasil diimplementasikan pada
sistem optimasi rute pengiriman barang di wilayah
Jabodetabek. Algoritma Dijkstra mampu menentukan
jalur distribusi dengan bobot minimum berdasarkan
parameter jarak dan waktu tempuh sehingga
menghasilkan rute pengiriman yang lebih optimal
dibandingkan metode konvensional. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem optimasi mampu
mengurangi jarak tempuh rata-rata sebesar 20,6%,
meningkatkan efisiensi waktu pengiriman sebesar
21,3%, serta menurunkan biaya operasional distribusi
sebesar 17,9%. Selain itu, representasi wilayah
distribusi dalam bentuk graf berbobot terbukti efektif
dalam membantu proses pencarian jalur terpendek
secara sistematis dan akurat.

Dengan demikian, penerapan algoritma Dijkstra
dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi sistem distribusi barang dan mendukung
pengambilan keputusan pada perusahaan logistik.
Untuk penelitian selanjutnya, sistem optimasi rute
dapat dikembangkan dengan menambahkan data lalu
lintas secara real-time, penggunaan metode hybrid
optimization, serta integrasi teknologi Geographic
Information System (GIS) agar hasil optimasi menjadi
lebih dinamis, akurat, dan sesuai dengan kondisi lalu
lintas aktual di wilayah distribusi.
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